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SURAT TUGAS
Nomor 04 WKua I1RO05 I/Kp 00V 2004

Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Manggis dengan ini menugaskan Penyuluh Agama

Islam Non PNS.

Nama . Rusmini

Temp. Tgllahir : Jembrana, 31 Desember 1966
PendidikanTerakhir : PGA

Noreg : 5107037112660091

Bidang Tugas/Spesialisasi  : Keluarga Sakinah

Alamat : Padangbai, Kec. Manggis, Kab. Karangasem, Balj

Sesuai Surat Keputusan Kepala Kantor Kementerian Agama Kabupaten Karangasem Nomor 67
Tahun 2017 dengan ini menugaskan yang bersangkutan untuk melaksanakan bimbingan dan
penyuluhan agama Islam pada kelompok sasaran/binaan di lingkungan Padangbai pada
kelompok atau MajelisTaklim Al-Falah Padangbai dengan uraiantugas sebagai berikut:

Melakukan pendataan potensi dakwah

Membentuk kelompok-kelompok binaan

Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan agama Islam

Melaksanakan tugas tambahan lainnya, di luar tugas dan fungsi utamanya
Menyampaikan laporan pelaksanaan tugas kepada Kepala Kantor Urusan Agama (KUA)
Kecamatan dengan tembusan kepada Ketua POKJALUH secara periodic sesuai
ketentuan.

A e

Demikian surat tugas ini kami buat untuk dilaksanakan sebagaimana mestinya.
Manggis, 02 Januari 2024

Kepala,

(Ammyjlloh, S.Ag)

NIP,197710302006041007
Tembusan:
Yth. Kepala Kantor Kementerian Agama Kab. Karangasem
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SURAT PERNYATAAN

PEMILIHAN SPESIALISASI
Nama :  Rusmini
Tempat Tanggal Lahir : Jembrana, 31 Desember 1966
Pend. Terakhir : PGAN
No. Reg . 5107037112660091
Bidang Tugas/ Spesialisasi :  Keluarga Sakinah
Alamat :  Padangbai, Kec. Manggis, Karanasem

Denganinimenyatakanmemilihspesialisasi:
PemberantasanButaAksara Al-Qur'an

KeluargaSakinah
Pengelolaan Zakat

PemberdayaanWakaf

JaminanProduk Halal
KerukunanUmatBeragama
RadikalismedanAliranSempalan
PenyalahgunaanNarkobadan HIV/AIDS

D NOLREWNR

Demikiansuralpemyataaninisayabuatdengansebena r-
benamyat:npapaksaandaripihakmanapun.

Penyuluh Non PNS
Yang membuat Pernyataa

( Rusmini )
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SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK BINAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama PAI Non PNS : Rusmini
Jabatan : Penyuluh Agama Islam Non PNS

Bidang Tugas/Spesialisasi  : Keluarga Sakinah
Alamat : Padangbai Manggis Karangasem

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok binaan sebagai berikut:

: MT. Al-Falah Padangbai

Nama
Alamat : Padangbai Manggis Karangasem
JumlahAnggota : 20 orang

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Mengetahui: Amlapura, 30 Juni, 2024
Kepala Kantor Urusan Agama KetuaPokjaluh Penyuluh Agama Non PNS
Kecamatan Manggis Kab.Karangasem Kecamatan Manggis
[Atnrdiioh. S.Ag) ( Azzahrah Maulida Tanri, G.S.Sos.M.Sos ) ( Rusmini )

NIP.197M 0302006041007

|
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SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK BINAAN

Yang bertandatangan dl bawah Ini:
Nama PAI Non PNS : Rusmini
Jabatan . penyuluh Agama Jslam Non PNS

Bidang Tugas/Speslalisasl Keluarga Sakinah
Alamat : Padangbal Manggis Karangasem

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok binaan sebagal berikut:

Nama . Ikatan Keluarga Muallaf padangbal
Alamat : Padangbal Manggls Karangasem
JumlahAnggota : 11 orang

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengansebenarnya.

Mengetahui: Amlapura, 30 Juni, 2024
Kepala Kantor Urusan Agama KetuaPokjaluh Penyuluh Agama Non PNS
Kab.Karangasem Kecamatan Manggis

4

( Azzahrah Maulida Tanri, GS.SosMSos) ( Rusmini )
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SURAT PERNYATAAN
PEMBENTUKAN KELOMPOK BINAAN

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama PAI Non PNS : Rusmini

Jabatan : Penyuluh Agama Islam Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi  : Keluarga Sakinah

Alamat : Padangbai Manggis Karangasem

Dengan ini menyatakan telah membentuk kelompok binaan sebagai berikut:

Nama : Ikatan Keluarga Muallaf Padangbai
Alamat : Padangbai Manggis Karangasem
JumlahAnggota ‘11 orang

Demikian Surat Pernyataan ini dibuat dengansebenarnya.

Mengetahui: Amlapura, 30 Juni, 2024
Kepala Kantor Urusan Agama KetuaPokjaluh Penyuluh Agama Non PNS
Kecamatan Manggis Kab.Karangasem Kecamatan Manggis
{Am SAg) ( Azzahrah Maulida Tanri, G.S.Sos.M.Sos ) ( Rusmini )

NIP.19%710302006041007
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SURAT PERNYATAAN
MELAKUKAN KEGIATAN PENYULUHAN AGAMA ISLAM

Yang bertandatangan di bawahini:
Nama PAI Non PNS Amrulloh, S.Ag

Nip :197710302006041007

Pangkat/Golongan (Penata Tk, (I/d)

Jabatan - Kepala KUA Xecamatan Manggls

Alamat : Kampung Islam Buitan Manggis Krangasem

Menerangkan bahwa :

Nama : RUSMINI

Jabatan : Penyuluh Agama Islam Non PNS

Bidang Tugas/Sepesialisasi | Keluarga Sakinah |
Wilayah Penugasan : Kecamatan Manggls Krangasem

Telah nyata melakukan kegiatan bimbingan dan penyuluhan Agama Islam sesual bidang |
tugasnya sebanyak B kall pada bulan Juni Tahun 2024,

Demikian Surat Permyataan ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Amlapura, 30 Juni, 2024
Kepala Kantor Urusan Agama Kec.Manggis

Amrulloh, S.Ag
NIP.197710302006041007
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NENCANA KERIA BULANAN

Nama AT Now I'NS - Nusmin

Jabatan L Penyubih Agaima (slsm Mon PH4

Iicdang TugasSpesinlivesl | Koluarga Nk inal

Kovamatan I Manggls

Kabiipaten L Karnngasen

Propins [ Dall

N‘O :::::‘::': K::':::\ Toplk Bahasan Tujpean/ Target w‘k::.:h.

T —‘—“h-f“‘ : ) = ® !

1. | Majlis T'tim | Permbatiasan/ | Mubungan Antar | Mangerti dan Faban | Mulsl Pakul
Al-Falah ceramah  dan | Manusia dengan | (entang tata cors 17.00 - 10.15

Padangbal | yanya jawal | Sesame manusia Bertetangss menarut | W1t
Islarn, Menghormati
hak-hak tetanggs

2. | Kelompokib | Pembahasan/ | Bab Thoharaoh, | Mengerti dan Fahan | Mulal Pulkul |

u-lbu ceramah  dan | Cara bersucl tentang, macam- 17.00 - 18.15
Muallaf | tanya jawab | dalam Islam macam Najis dan e
Kecamatan
Manggls tatacara
menyucikannya
Mengetahui: Amlapura, 30 Juni, 2024
Kepala Kantor Urusan Agama KetuaPokjaluh Penyuluh Agama Non PNS
Kecamatan Manggis Kab.Karangasem Kecamatan Manggis
. ‘J r \
| ¢\
n\ N b J
~{Amrullib, S.Ag) ( Azzahrah Maulida Tanri, G.S.S0s.M.Sos ) ( Rilhnini )

NIP.197710302006041007
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LAPORAN MINGGUAN PENYULUH AGAMA

Nama PAI Non PNS Rusmini
Jabatan Penyuluh Agama Islam Non PNS
Bidang Tugas/Spesialisasi Keluarga Sakinah
Kecamatan Manggis
Kabupaten Karangasem
Propinsi Bali
; NamaKelom h
< Har¥/ pokSasaran . Alternatif
0. | TanggalPenyulu Topik /Materi Penyuluban | **"® | pemecaha
Ran Ditemuka
- n
A B c d e f
1% Selasa, Cara bertetangga menurut
4-06-2024 MT.Al-Falah | ajar Islam, sesuai Hadits Nabi = -
IS Muhammad SAW
2. Jumat, Ada 7 macam jenis air yang
7-06- 2024 ;ﬂ:ﬂ; ;:Ok dapat dipergunakan untuk =
bt bersuci
8! Selasa Adab-adab dalam
112062024000 ILAGFalah | anges i
4. Jumat, Ada Tiga macam atau
14-06- 2024 ﬁﬂ;’;‘;“ Golongan Najis dan :
kaifiyat/cara menyucikannya
5 Selasa LIBUR IDUL ADHA
6. Jumat, Kelompok Tiga golongan Najis dan cara i .
21-06-2024 Muallaf menyucikannya ( Lanjutan )
1 Selasa, Hak-hak Tetangga dan
25-06-24 e bl o rin s hidup Bertetansas
8 Jumat Tiga golongan /Macam Najis
28 -06- 2024 LS dan Cara menyucikannya - -
Muallaf 3
9Lanjutan ),
Mengetahui: Amlapura, 30 April, 2024
Kepala Kantor Urusan Agama KetuaPokjaluh Penyuluh Agama Non PNS
- Kecamatan Manggis Kab.Karangasem Kecamatan Manggis

#
\

2%

( Azzahrah Maulida Tanri, G.S.SosM.Sos ) ( Rusmini )

NIP:AD7710302006041007
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN
Nama Kelompok ¢ Majlis Taklim Al-Falah Padangbal
Alamat ¢ Padangbai - Manggis - Karangasem
Bentuk Kegiatan i Pengajian Rutin /Baca Quran,Ceramah dan Tanya jawab
Judul : Pembinaan Keluarga Sakinah
Hari/Tanggal : S aﬂ/‘q G 06 - 2t
NO | NAMA ALAMAT TANDA TANGAN

2 | Hj. Yusiana lengading R ZJ:FA; :
3 | Hj Ama Tengading 3%/‘1/ :

4 | Arum Kartika wati Padangbai 4%L \
5 | Novi Anggraini Padangbai 53 1\.}”“3 b

6 | Inge Sangie Padangbai b/g ot !
7 | Murdiana Padangbai 71W T

8 | Munawaroh Padangbai 7 BM
9 | Indah Yati Tengading 9?’% ......

l
1 | Hetty Hayani Padangbai eyl el ]
|
|

10 | Yastuti Muliani T ' 0 et
11 | Patema Tengading 1. #dnaeT... :

12 | Sutiani Tengading 1258 %ﬂ ......
13 | Zus Naimah Tengading 13% W‘V&

14 | Musri’ah Tengading Y 14

15 | Ismi Emawati Tengading 15. ({,( U“ ; -

16 | Dewi Tengading 165 /ﬂ“« .....
17 | Khelis Tengading 17. W £

. /

18 | Nurhayati Tengading ls,ﬂ.ﬁ/{. ......

19 | Sri Suhaeri Tengading 19.. 5]

20 | Inayatul Magfiroh Tengading 20. f’)')gu_, oo
Mengetahui Padangbai, 30-42024
Penyuluh PAI Non PNS Ketua MT.Al-Falah

Padangbai

3

( Rusmini ) ( Hetty Hayani )

N |
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CARA BERTETANGGA MENURUT AJARAN ISLAM 1
Begini Cara Bertetangga menurut Islam

Tetangga adalah bagian kedua dari struktur kemasyarakatan terkecil setelah
keluarga. Suatu masyarakat tidak mungkin terbentuk tanpa tetangga. Kehadirannya
menjadi penyempurna peran manusia sebagai makhluk sosial. Sungguh, tersimpan
maksud besar di balik tatanan kehidupan bertetangga yang diciptakan Allah swt.
Wajar saja jika malaikat Jibril tak pernah alpa berpesan agar senantiasa berbuat
baik kepada tetangga. Sampai-sampai Nabi saw yang menerima pesan itu sempat
menduga bahwa tetangga adalah bagian dari ahli waris yang sah. Lalu bagaimana
cara bertetangga yang baik menurut Islam? Al-Qur'an sendiri juga sangat tegas
menyebutkan kata al-jar (tetangga) dalam surat an-Nisa' ayat 36. Di sana Allah
menegaskan ihwal kewajiban berlaku baik kepada tetangga. Ada banyak cara
memperlakukan tetangga seperti yang diajarkan agama, tetapi yang menjadi
prinsip utama adalah tidak mengganggu kenyamanan mereka. Karena mengusik
kenyamanan berarti merusak tatanan sosial. Aksi pengerusakan tatanan sosial
adalah bagian dari hama kehidupan yang menjadi musuh besar Al-Qur'an. Al-
Qur'an dan Kewajiban Berbuat Baik kepada Tetangga Allah swt berfirman:

- aTe 2 £ > > i1 >~ S L 31,3 a2 <
oAl 33 Bl s Ty 1 & 26 i e

=1 Zu e s £ % | =
calially ciall Jalls all (o3 Al ouualiy 2l
P et 3 -=7 & 2215 2 -3 Tt i
O a dan ¥ & () R E&La gy ol (5 s
15 -

15y 528 YES4

Artinya, “Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan
sesuatu apa pun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman sejawat,
ibnu sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak menyukai
orang yang sombong dan membanggakan diri” (QS an-Nisa": 36)

Imam Abu Muhammad Abdullah bin Wahab bin Muslim, mufasir kelahiran Mesir
yang wafat pada 197 H, dalam Tafsirul Qur'an minal Jami’ mengutip tafsir Imam
Zaid tentang makna tetangga pada ayat di atas. la menulis:

Dbl ccuiall jladls (il 3 Jladlg el J 8 8 ) Jd
s g el aal (3l il plall g Al g3 jla o il (63
4l 3
Artinya, “Imam Zaid berkata, Adapun maksud tetangga dekat adalah tetangga yang

juga memiliki tali kekerabatan denganmu, sedangkan tetangga jauh adalah orang
yang tidak memiliki tali kekerabatan denganmu, namun bertetangga rumah
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denganmu’” (Abdullah bin Wahab bin Muslim, Tafsirul Qur'an minal Jami’, juz I,
halaman 127).

Para ulama rata-rata mengatakan hal yang sama kecuali sebagian kecil, seperti
Imam at-Tustari yang menafsiri berbeda.

Namun, ditolak mentah-mentah oleh Ibnu al-Jauzi. Alhasil, dua macam tetangga
seperti yang disebutkan, sama-sama memiliki hak dan kewajiban di hadapan kita
semua.

Hanya saja, tetangga yang memiliki tali kekerabatan dengan kita mengantongi hak
dan kewajiban ganda; selain hak dan kewajiban sebagai tetangga, juga sebagai
kerabat. Akhlak Bertetangga menurut Islam Islam sangat tegas menekankan agar
pemeluknya membangun relasi baik terhadap seluruh makhluk Tuhan; kepada
flora, fauna, dan manusia. Terutama yang memiliki hak sebagai tetangga.

Seperti disebutkan di awal, Nabi saw saja menduga, tetangga-tetangga itu turut
mendapatkan hak waris lantaran malaikat Jibril berulang-ulang menasehati agar
selalu berbuat baik kepada mereka. Sayyidah Aisyah meriwayatkan, bahwa baginda
Nabi bersabda

g e oty BF ik s i jis a5

Artinya: "Dari Aisyah ra, dari Nabi saw beliau bersabda, "Jibril terus
mewasiatkanku perihal tetangga. Hingga aku menyangka bahwa tetangga akan
menjadi ahli waris” (HR al-Bukhari).

hadist di atas tegas menunjukkan keharusan memperlakukan para tetangga dengan
cara yang baik, dengan menjamin keamanan, dan memenuhi hak-hak mereka. Jika
memperhatikan ayat di atas, keharusan berlaku baik kepada tetangga berada di
urutan ketiga setelah orang tua dan kerabat. Menyederhanakan istilah para ulama
ushul, jika satu perintah bersanding dengan perintah-perintah lain yang
penekanannya serius, menunjukkan bahwa urusan itu bukan hal sederhana.
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN

Nama Kelompok : Kelompok Muallaf Padangbai-Manggls

Alamat ¢ Padangbai - Manggis - Karangasem
Bentuk Kegiatan . Pengajian Rutin,Baca Quran Ceramah dan Tanya jawab
Judul ST he bt .
Hari/Tanggal : ;
Pt 226 -0y
No Nama Peserta Penyuluhan Alamat Tanda Tangan
1 Ni Ketut Suweni Padangbai ﬁ “1
2 Luh Ade Astriani Antiga W"
3 Ni Kadek Mudiasih Pengalon W
-
4 Ni Komang Ayu Trisna Dewi P
: i o Byp?
5 | Gusti Ayu Kade Dita Purnama S o[
2 | Tengading

A, | NiPutu Sunita Adelita Padangbai A—

?‘ Ni Kadek Ariasih Tengading ﬂ\g"
— . 7/
8 Siti Hartina Dewi Padangbai
;D

9 Ni Wayan Mindri Pengalon /%
10 | Ni Wayan Ratih Padangbai M

11 | NiKadek Puriasih Pengalon ?/V/

Mengetahui Padangbai

Penyuluh PAI Non Pns Ket.Kelompok
Muallaf Padangbai

o1

( Rasttini ) ( NiKetut Suweni )

% . 4
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7 Macam Air yang Digunakan untuk Bersuci dalam Islam

Dalam Islam, air merupakan salah satu media yang digunakan untuk bersucl dari
najis dan hadats. Namun tidak semua air di muka bumi bisa digunakan untuk

bersuci.

Menurut fikih madzhab Syafi'i, ada 7 macam air yang bisa digunakan untuk bersuci
ditinjau dari sumber atau asal muasalnya air. Ketujuh macam air tersebut
sebagaimana diuraikan oleh Syaikh Abu Syuja Ahmad bin Husain dalam kitab At-

Taqrib berikut:.

Artinya, “Air yang bisa digunakan untuk bersuci ada 7 macam air, yakni air yang
turun dari langit (hujan), air laut, air danau, air sumur, air sumber mata air, air salju,

dan air embun”.
1. Air Hujan

Air hujan merupakan air suci yang dapat digunakan untuk mensucikan. Adapun
landasan air hujan dapat digunakan untuk bersuci salah satunya disebutkan dalam

al-Qur'an surat al-Anfal ayat 11:
a a$5phd o claiull 53 p3ile J3i5

Artinya, “dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan
kamu dengan hujan itu.” (QS. Al-Anfal: 11)

2. Air Laut (Air Asin)

Air laut digolongkan ke dalam air suci yang bisa digunakan untuk bersuci, baik
wudhu maupun mandi (ghusl). Dasar sucinya air laut diantaranya adalah penjelesan
Rasulullah SAW ketika ditanya tentang kebolehan wudhu dengan air laut, Rasulullah

SAW menjawab:

o ol 830s 55051 35

Artinya, “(Air laut) adalah suci airnya, halal bangkai (hewan yang hidup di dalam)-

nya".

Namun demikian selagi ada air tawar yang suci dan dapat mensucikan, maka air
laut tidak direkomendasikan untuk digunakan karena kandungan garamnya yang
kuat. Dimana sebagian mungkin tidak cocok terhadap kondisi kulit, dan apabila

masuk ke mulut atau hidung bisa jadi kurang enak.

A
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7 Macam Air yang Digunakan untuk Bersuci dalam Islam

Dalam Islam, air merupakan salah satu media yang digunakan untuk bersuci dari
najis dan hadats. Namun tidak semua air di muka bumi bisa digunakan untuk
bersuci.

Menurut fikih madzhab Syafi'i, ada 7 macam air yang bisa digunakan untuk bersuci
ditinjau dari sumber atau asal muasalnya air. Ketujuh macam air tersebut
sebagaimana diuraikan oleh Syaikh Abu Syuja Ahmad bin Husain dalam kitab At-
Taqrib berikut.

Artinya, “Air yang bisa digunakan untuk bersuci ada 7 macam air, yakni air yang
turun dari langit (hujan), air laut, air danau, air sumur, air sumber mata air, air salju,
dan air embun”.

1. Air Hujan

Air hujan merupakan air suci yang dapat digunakan untuk mensucikan. Adapun
landasan air hujan dapat digunakan untuk bersuci salah satunya disebutkan dalam
al-Qur'an surat al-Anfal ayat 11:

g a$5pbi) 2o clalull 52 a3ile I35

Artinya, “dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan
kamu dengan hujan itu.” (QS. Al-Anfal: 11)

2. Air Laut (Air Asin)

Air laut digolongkan ke dalam air suci yang bisa digunakan untuk bersuci, baik
wudhu maupun mandi (ghusl). Dasar sucinya air laut diantaranya adalah penjelesan
Rasulullah SAW ketika ditanya tentang kebolehan wudhu dengan air laut, Rasulullah

SAW menjawab:
& Jal 85l 550l 52

Artinya, “(Air laut) adalah suci aimya, halal bangkai (hewan yang hidup di dalam)-

nya".

Namun demikian selagi ada air tawar yang suci dan dapat mensucikan, maka air
laut tidak direkomendasikan untuk digunakan karena kandungan garamnya yang
kuat. Dimana sebagian mungkin tidak cocok terhadap kondisi kulit, dan apabila
masuk ke mulut atau hidung bisa jadi kurang enak.
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN
NamaKelompok - Majlis Taklim Al-Falah Padangbai
Alamat . Padanghai - Manggis - Karangasem
Bentuk Kegiatan : Pengajian Rutin /Baca Quran,Ceramah dan Tanya jawab
Judul :  Pembinaan Keluarga Sakinah
Hari/Tanggal : Geleen - 6 -2
NO | NAMA ALAMAT : TANDA TANGAN
1 | Hetty Hayani Padangbai h#%j .....
2 | Hj. Yusiana Tengading ’ z(}f_
3 |HjAma Tengading 3%1\/
4 | Arum Kartika wati Padanghai 4@;4_,
5 | Novi Anggraini Padangbai . I\}v-*j 3
6 | Inge Sangie Padangbai 6.. /4 ......
7 | Murdiana Padangbai 71R4A. ...
$ | Munawaroh Padangbai f . AnRecd,
9 | Indah Yati Tengading 9;55% .....

10 | Yastuti Muliani Tengading : 0T et

11 | Patema Tengading 1 ng{—.«- k.

12 | Sutiani Tengading 2. Yfee.....

13 | Zus Naimah Tengading 13..W

14 | Musri‘ah Tengading it 14@,4,,,(\

15 | Ismi Emawati Tengading 1s. oS24 Ly

16 | Dewi Tengading 16.. ,ﬂ“‘ .....

17 | Khelis Tengading 17%,{4 i

18 | Nurhayati Tengading ¢ lsfw{. ......

19 | Sri Suhaeri Tengading 19..‘{9&:{{...

20 | Inayatul Magfiroh Tengading 20. g
Mengetahui Padangbai, 30-42024
Penyuluh PAI Non PNS Ketua MT.Al-Falah

Padangbai

{ Rusmini ) ( Hetty Hayani )
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ADAD DERTETANGGA

Islam tak hanya mengatur hubungan kita dengan Allah, tetapl juga mengatur
hubungan kita dengan sesama, bahkan dengan sesama makhluk Tak terkecuall
hubungan dengan tetangga.

Di tengah masyarakat supersibuk dan heterogen, sepertl di perkotaan sekarang inl,
hak-hak tetangga kurang mendapat perhatian, terlebih jika seseorang tahu bahwa
tetangganya non-Muslim. Karena itu, perlu kiranya kita mengingat kemball apa saja
hak dan kewajiban kita sebagai tetangga dalam kacamata agama kita. Seberapa besar
perhatian agama kita dalam urusan bertetangga? Sejauh mana batasan tetangga kita?

Dalam Mukasyafatul Qulub (Terbitan Darul Kitab al-‘Arabi, Beirut, Cetakan Pertama,
Tahun 2005/1426), halaman 301), Imam Al-Ghazali menguraikan tuntunan

Rasulullah SAW dalam bertetangga.

Disampaikannya, dasar penetapan hak bertetangga itu sendiri dapat kita simak,
salah satunya, dalam hadits berikut ini,

Artinya “Tetangga itu ada tiga: tetangga yang memiliki satu hak Tetangga yang
memiliki dua hak. Tetangga yang memiliki tiga hak. Tetangga yang memiliki tiga hak
adalah tetangga Muslim sekaligus bersaudara, yaitu hak sesama Muslim, hak saudara,
dan hak tetangga. Kemudian tetangga yang memiliki dua hak adalah tetangga Muslim,
yaitu hak sesama Muslim dan hak tetangga. Sedangkan hak yang memiliki satu hak

adalah tetangga yang musyrik” (HR At-Thabrani).

Berdasarkan hadits di atas, kewajiban kita memenuhi hak tetangga, bukan saja
kepada tetangga Muslim saja, tetapi juga kepada tetangga yang non-Muslim. Dalam
sejumlah hadits lainnya, Rasulullah SAW menekankan pentingnya berbuat baik
kepada tetangga, sekaligus ancaman bagi mereka yang mengabaikannya. Antara lain
adalah hadits berikut,

“Siapa saja yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka muliakanlah tetangga,”
(HR Abu Dawud).

Dalam hadits lain, Rasulullah SAW bahkan mengaitkan hak bertetangga dan
kesempurnaan iman.

“Tidak sempurna keimanan seorang hamba sampai tetangganya aman dari
keburukan-keburukannya,” (HR At-Tharani).

Dalam hadits berikutnya ia berpesan, “Perbaikilah hubungan baik dengan orang yang
bertetangga denganmu, niscaya engkau akan menjadi Muslim yang baik,” (HR Ibnu
Majah).

Kemudian, disampaikan oleh Rasulullah SAW, Malaikat Jibril senantiasa
mewasiatkan tetangga kepadaku, sampai-sampai aku mengira bahwa Jibril
menetapkan hak waris bagi tetangga (HR Malik). “Sungguh, dua orang pertama yang
bermusuhan pada hari Kiamat adalah dua orang yang bertetangga,” (HR Ahmad).

e
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Pertanyaan berlkutnya, sefaul manakah batas tetangga kita?

Dalam kaltan Inl, Rasulullah SAW pernah memberikan batasan minimalnya,
sehagalmana yang diriwayatkan oleh Az-Zuhrl. Ada scorang lakl-laki datang kepada
Nabl SAW dan mengadukan tetangganya, Kemudian Nabl SAW memerintah laki-laki
tersebut untuk berterlak di depan pintu masjld, “Ingatlah, empat puluh rumah itu
masih tetangga.”

Dijelaskan oleh Az-Zuhri, “Maksudnya empat puluh rumah ke arah sana, empat puluh
rumah ke arah sana, empat puluh rumah ke arah sana, empat puluh rumah ke arah
sana,” kata Rasulullah sambil menunjuk ke empat arah. Dalam konteks sekarang,
tetangga seseorang mungkin saja bertambah ke arah lainnya, sepertl ke atas atau ke
bawah.

Contohnya, orang yang tinggal di apartemen atau di rumah susun. Ketahuilah bahwa
hak tetangga itu bukan saja menghentikan sikap menyakitkan, tetapi juga menahan
penderitaan darinya.

Dengan kata lain, menghentikan sikap kurang baik atau menahan penderitaan dari

tetangga, belum cukup dalam memenuhi hak tetangga. Sebab, masih ada hak lain
yang harus dipenuhi, yaitu bersikap lemah lembut dan tetap mendorong mereka

kepada kebalkan,

A
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DATTAR HADIR PENYULUHAN

Nama Kelompok | Kelompok Muallal Padangbal-Manjgls
Alamat i P'adangbal - Manggls - Karangasem
Uentuk Keglatan i Pengajlan Rutin,Baca Quran Ceramah dan Tanya jawab
Judul L WWMa@av ARy
Hari/Tanggal :

bwaleh - 106~ 2¢

B o o e iy —

No | Nama Peserta Peryuluhan Alamat Tands Tangan

—

1 NI Ketut Suwenl Padangbal /I-—g g i)

2 Luh Ade Astriani Antiga m L"""/’T

3 NI Kadek Mudiasih pengalon ﬁ
Foes |
4 NI Komang Ayu Trisna Dewl Pengalon M
5 Gusti Ayu Kade Dita Purnama 5. Tengading %’lﬁ—"‘
6 Ni Putu Sunita Adelita Padangbal —

21 =)
7 | NiKadek Arlasih Tengading C(/.-f '
8 Siti Hartina Dewi Padangbal %j\,;

9 NI Wayan Mindri Pengalon
10 NI Wayan Ratlh Padangbai / [ M
11 Ni Kadek Puriasih Pengalon Tl
B F/d,-.::/
Mengetahui Padangbai
Penyuluh PAI Non Pns Ket.Kelompok

Muallaf Padangbal

( &%) (m:%;tfweni]
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Tiga Macam Najls dan Cara Menyucikannya 2

Macam dan tata cara menyucikan najls penting diketahul setiap Maslim demy|
keabsahan shalat dan Ibadah lainnya yang mensyaratkannya _

Secara bahasa najls berarti segala sesuatu yang diangga

p kotor meski . Bils
berdasarkan arti harflah ini maka apa pun yang dianggap kotor msul'rm d:I:lr:' -
kategori barang najls, sepertl ingus, alr ludah, air sperma dan lain sebagainya

Sedangkan secara istilah llmu Ngih najis adalah segala sesuaty
LT yang dia kit
vang menjadikan tidak sahnya ibadah shalat i

Sebagaimana ditulis oleh para fugaha dalam kitab-kitabnya, salah satunya oleh
Syekh Salim bin Sumair Al-Hadlrami dalam kitabnya Safilnatun Najaa:

S k) Al g g dihin g Alin -0 Lol oad
Cilulaill il Uau gidl y o ol
Artinya:"Fashal, najis ada tiga macam: mughalladhah, mukhaffafah, dan
mutawassithah.

Najis mughalladhah adalah najisnya anjing dan babi beserta anakan salah satu dar
keduanya.

Najis mukhaffafah adalah najis air kencingnya bayi laki-laki yang belum makan
selain air susu ibu dan belum sampai usia dua tahun.

Sedangkan najis mutawassithah adalah najis-najis lainnya”

Ketiga kategori najis tersebut masing-masing memiliki cara tersendiri untuk
menyucikannya. Namun sebelum membahas lebih jauh tentang bagaimana cara
menyucikan ketiga najis tersebut perlu diketahui istilah “najis ‘ainiyah” dan "najis
hukmiyah” terlebih dahulu.

Najis ‘ainiyah adalah najis yang memiliki warna, bau dan rasa. Sedangkan najis
hukmiyah tidak ada lagi adalah najis yang tidak memiliki warna, bau, dan rasa.
Dengan kata lain najis ‘ainiyah adalah najis yang masih ada wujudnya, sedangkan

najis hukmiyah adalah najis yang sudah tidak ada wujudnya namun secara hukum
masih dihukumi najis. Pengertian ini akan lebih jelas pada pembahasan tata cara

menyucikan najis.
Adapun tata cara menyucikan najis sebagai berikut:

1. Najis mughalladhah dapat disucikan dengan cara membasuhnya dengan air
sebanyak tujuh kali basuhan di mana salah satunya dicampur dengan debu. Namun
sebelum dibasuh dengan air mesti dihilangkan terlebih dulu ‘ainiyah atau wujud
najisnya. Dengan hilangnya wujud najis tersebut maka secara kasat mata tidak ada
lagi warna, bau dan rasa najis tersebut. Namun secara hukum (hukmiyah) najisnya

-
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN

Nama Kelompok ¢ Kelompok Muallaf Padangbai-Manggls
Alamat ¢ Padangbal - Manggis - Karangasem
Bentuk Keglatan ! Pengalian Rutin,Baca Quran Ceramah dan Tanya jawab
Judul : % %ﬂ, UANL
Hari/Tanggal : |
\wm A 2| — (G- |
No Nama Peserta Penyuluhan Alamat Tanda Tangan A]

1 Ni Ketut Suweni Padangbal M i
f
2 Luh Ade Astriani Antiga m,,,
|
{

3 Ni Kadek Mudiasih Pengalon ﬁ
—r

4 Ni Komang Ayu Trisna Dewi Pengalon W ,‘
5 Gusti Ayu Kade Dita Purnama 5. Tengading %ﬁ/
|
|

6 Ni Putu Sunita Adelita Padangbai —

ol
7 Ni Kadek Ariasih Tengading C(;uﬁp g
{
8 Siti Hartina Dewi Padangbai %N,l

9 Ni Wayan Mindri Pengalon
10 | NI Wayan Ratih padangba M
UL
11 Ni Kadek Puriasih Pengalon %://
Mengetahui Padangbai
Penyuluh PAI Non Pns Ket.Kelompok

Muallaf Padangbai

( ini ) ( Dr:t%::ﬁfweni )
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Tiga Macam Najis dan Cara Menyucikannya

Macam dan tata cara menyucikan najis penting diketahui setiap Muslim demi
keabsahan shalat dan ibadah lainnya yang mensyaratkannya.

Secara bahasa najis berarti segala sesuatu yang dianggap kotor meskipun suci. Bila
berdasarkan arti harfiah ini maka apa pun yang dianggap kotor masuk dalam
kategori barang najis, seperti ingus, air ludah, air sperma dan lain sebagainya.
Sedangkan secara istilah ilmu figih najis adalah segala sesuatu yang dianggap kotor
yang menjadikan tidak sahnya ibadah shalat

Sebagaimana ditulis oleh para fugaha dalam kitab-kitabnya, salah satunya oleh
Syekh Salim bin Sumair Al-Hadlrami dalam kitabnya Safiinatun Najaa:

I s Al M s g y A Aalice 1230 il Jucd
éjﬁgjo__,m);P.J%.?lgﬂlw.didﬁiﬁsdljmmt)gﬁjmb
sl jb&u)“‘}&d)a.“

Artinya:“Fashal, najis ada tiga macam: mughalladhah, mukhaffafah, dan
mutawassithah.

Najis mughalladhah adalah najisnya anjing dan babi beserta anakan salah satu dari
keduanya.

Najis mukhaffafah adalah najis air kencingnya bayi laki-laki yang belum makan
selain air susu ibu dan belum sampai usia dua tahun.

Sedangkan najis mutawassithah adalah najis-najis lainnya.”

Ketiga kategori najis tersebut masing-masing memiliki cara tersendiri untuk
menyucikannya. Namun sebelum membahas lebih jauh tentang bagaimana cara
menyucikan ketiga najis tersebut perlu diketahui istilah “najis ‘ainiyah” dan “najis
hukmiyah” terlebih dahulu.

Najis ‘ainiyah adalah najis yang memiliki warna, bau dan rasa. Sedangkan najis
hukmiyah tidak ada lagi adalah najis yang tidak memiliki warna, bau, dan rasa.

Dengan kata lain najis ‘ainiyah adalah najis yang masih ada wujudnya, sedangkan
najis hukmiyah adalah najis yang sudah tidak ada wujudnya namun secara hukum
masih dihukumi najis. Pengertian ini akan lebih jelas pada pembahasan tata cara
menyucikan najis.

Adapun tata cara menyucikan najis sebagai berikut:

1. Najis mughalladhah dapat disucikan dengan cara membasuhnya dengan air
sebanyak tujuh kali basuhan di mana salah satunya dicampur dengan debu. Namun
sebelum dibasuh dengan air mesti dihilangkan terlebih dulu ‘ainiyah atau wujud
najisnya. Dengan hilangnya wujud najis tersebut maka secara kasat mata tidak ada
lagi warna, bau dan rasa najis tersebut. Namun secara hukum (hukmiyah) najisnya
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masih ada di tempat yang terkena najis tersebut karena belum dibasuh dengan air,
Untuk benar-benar menghilangkannya dan menyucikan tempatnya barulah L“bﬂﬂ;h
dengan air sebanyak tujuh kall basuhan di mana salah satunya dicampur dengan
debu. Pencampuran air dengan debu ini bisa dilakukan dengan tiga cara: Pertama,
mencampur air dan debu secara berbarengan baru kemudian diletakkan pada
tempat yang terkena najis. Cara ini adalah cara yang lebih utama dibanding cara
lainnya. Kedua, meletakkan debu di tempat yang terkena najis, lalu memberinya air
dan mencampur keduanya, baru kemudian dibasuh. Ketiga, memberi air terlebih
dahulu di tempat yang terkena najis, lalu memberinya debu dan mencampur
keduanya, baru kemudian dibasuh. Baca juga: Bisakah Sabun Menggantikan Debu
untuk Menyucikan Najis Anjing?

2. Najis mukhaffafah yang merupakan air kencingnya bayi laki-laki yang belum
makan dan minum selain ASI dan belum berumur dua tahun, dapat disucikan
dengan cara memercikkan air ke tempat yang terkena najis. Cara memercikkan air
ini harus dengan percikan yang kuat dan air mengenai seluruh tempat yang terkena
najis, Air yang dipercikkan juga mesti lebih banyak dari air kencing yang mengenali
tempat tersebut. Setelah itu barulah diperas atau dikeringkan. Dalam hal ini tidak
disyaratkan air yang dipakai untuk menyucikan harus mengalir.

3. Najis mutawassithah dapat disucikan dengan cara menghilangkan lebih dahulu
najis ‘ainiyah-nya. Setelah tidak ada lagi warna, bau, dan rasan najis tersebut baru
kemudian menyiram tempatnya dengan air yang suci dan menyucikan. Sebagai
contoh kasus, bila seorang anak buang air besar di lantai ruang tamu, umpamanya,
maka langkah pertama untuk menyucikannya adalah dengan membuang lebih
dahulu kotoran yang ada di lantai. Ini berarti najis ‘ainiyahnya sudah tidak ada dan
yang tersisa adalah najis hukmiyah. Setelah yakin bahwa wujud kotoran itu sudah
tidak ada (dengan tidak adanya warna, bau dan rasa dan lantai juga terlihat kering)
baru kemudian menyiramkan air ke lantai yang terkena najis tersebut. Tindakan
menyiramkan air bisa cukup di area najis saja, dan sudah dianggap suci meski air
menggenang atau meresap ke dalam. Selanjutnya kita bisa mengelapnya lagi agar
lantai kering dan tak mengganggu orang.
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN

Nama Kelompok i Majlis Taklim Al-Falah Padangbal
Alamat i Padangbal - Manggls « Karangasern
Bentuk Keglatan . pengajion Rutin /Baca Quran,Ceramah dan Tanya jswab
Judul . Pembinaan Keluarga Sakinah
Hari/Tanggal L Qelatn UC- 6 -2y
NO | NAMA ALAMAT TANDA TANGAN
1 | Hetty Hayani Padangbai 3 qT Q‘_ ‘
2> | Wj. Yusiana Tengading d 2 ‘
3 [ HjAma Tengading I_M*_ o
4 | Arum Kartika wati l'udang-bm'*J 3 T 4}9‘,_;_“
S | Novi Anggruini Pudmlgbui Swi | 0
6 | Inge Sangic Padangbai s e
7 | Murdiana Padangbai 7. O}M $.
8 | Munawaroh Padangbai
9

Indah Yati

Tengading

10 | Yastuti Muliani Tengading

11 | Patema Tengading 11. p,{’.v\/— - ! N

12 | Sutiani Tengading 122 }P’

13 | Zus Naimah Tengading 13.. WW{

14 | Musri’ah Tengading Y 14

15 | Ismi Emawati Tengading 15% ¢d L/_{ =

16 | Dewi Tengading 16....0K ...
17 | Khelis Tengading 17, ek '

18 | Nurhayati Tengading [ IB,IPM ......
19 | Sri Suhaeri Tengading 19, y‘-w,z '

20 | Inayatul Magfiroh Tengading 20. W ......

Mengetahui
Penyuluh PAI Non PNS

( Rusmini )

Padangbai, 30-4-2024
Ketua MT.Al-Falah
Padangbai

( Hetty Hayani )
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HAK-HAK TETANGGA

Tak heran jika pada hari Kiamat, seorang tetangga yang miskin akan mengadukan
Rabb, tanyalah tetanggaku fni, mengapd dia

tetangganya yang kaya, “Wahai
menghalangi  kebaikannya untukku dan juga menutup pintunya kepada
selainkw.” Lebih lanjut, Rasulullah SAW memaparkan hak-hak tetangga:

tina gl @ia il Ol Ade] Sl o) T ad Ga a0
1y s Chd Ol Oy A Oa Oy edle &2
A Cand el dle Qi ¥y a5l peas Alal Gfy &
Lo 53 Y3 o) s a0 (s 1 s A 308 4458 2552 1 ¥y V) g
O S g i Y 88 R 8 Y sl gy Jand 3,
0 ny roa B Y] M“sséi‘.éuea;wﬁqﬁuu@lés
kah kalian tahu hak tetangga? Jika tetanggamu meminta bantuan
rus menolongnya. Jika dia meminta pinjaman, engkau
ika dia sakit, engkau

fakir, engkau memberinya. Ji
tar jenazahnya. Jika dia mendapat

kebaikan, engkau menyampaikan selamat untuknya. Jika dia ditimpa kesulitan, engkau
menghiburnya. Janganiah engkau meninggikan bangunanmu di atas bangunannya,
hingga engkau menghalangi angin yang menghembus untuknya, kecuali atas izinnya.
Jika engkau membeli  buah, hadiahkanlah sebagian untuknya. Jika tidak
melakukannya, maka simpanlah buah itu secard sembunyi-sembunyi. Janganlah
anakmu membawa buah itu agar anaknya menjadi marah. Janganiah engkau
menyakitinya dengan suard wajanmu kecuali engkau menciduk sebagian isi wajan itu

menggenggam Jiwaku,

untuknya. Apakah kalian tahu hak tetangga? Demi Dzat yang
li sedikit dari orang yang dirahmati Allah,” (HR

tidaklah hak tetangga sampai kecua
At-Thabarani).

Dalam hadits lainnya d
tetangga walaupun hanya dengan memu
melempar anjing tetanggamu, sejatinya en
ringan ganjaran seorang yang menyakiti
disampaikan kepada Rasulullah SAW, “Sesungguhnya, si
siang hari dan shalat malam di malam hari, namun dia su
tetangganya.” Berliau bersabda, “Dia akan ada di neraka.” Begitu
memasak makanan. Khawatir aromanya mengganggu tetangga, kita diperintahkan
untuk membaginya, sebagaimana riwayat Abu Dzar.

erbanyaklah airnya. Kemudian lihatlah
lalu ciduklah sebagian itu untuk mereka.”

Artinya, Apa
kepadamu, engkau ha
meminjaminya. Jika dia
menjenguknya. Jika dia meninggal, engkau mengan

isebutkan, termasuk mengganggu dan menyakiti perasaan
kul hewan peliharaannya, “Jika engkau
gkau telah menyakiti tetanggamu.” Tidak
perasaan tetangganya. Sebab pernah
fulanah selalu berpuasa di
ka menyakiti para
pun saat kita

“Jika engkau memasak makanan, maka p
sebagian ahli baityang menjadi tetanggamu,
menjaga hak tetangga pernah terjadi pada seorang laki-

Sebuah kisah menarik dalam
nyaknya tikus di rumahnya. Seorang kawannya

laki yang mengeluhkan ba

I

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

R

dikotor! halamanoy2
uﬂ*hqumdmmhmhmdﬂumpiaib

wmmm kebutubannya, dijaga rumahnya saat dia

mmmmmmmmdmw
berdemah-dembut  kepada anaknya terutama melalul pembicaraan,

Mmhﬁu‘ﬁﬁmdﬁﬂ kakeknya, dari Nabl SAW. Perlakuan

st ik saga diborikan kepada Letangga kita yang latar belakangnya beragama Islam,
pon-Muslim. Bahkan, demi menjaga hak dan

jrhormatan tetangpa Al-Hasan udak mempermasalahkan memberikan daging
kurban kepads tetangga yang pon-Muslim, balk Yahudi
alsm

maupun Nasranl Wallahu
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DAFTAR HADIR PENYULUHAN

: Kelompok Muallaf Padangbal-Manggis

Nama Kelompok

Alamat . Padangbui - Manggls - Karangasem

gentuk Keglatan pengajian Rutin,Baca Quran Ceramah dan Tanya Jawab

Judul b Cadua Aw,q.v‘utw.. '

Harl/Tanggal :

ywwilof 28 -6 - 24

No | Nama Peserta penyuluhan Alamat Tanda Tangan [

\

1| NiKetut Suweni padangbal > M |
— \'
2 | Luh Ade Astriani Antliga WD‘"/[

3 NI Kadek Mudiasih Pengalon : |

4 Ni Komang Ayu Trisna Dewi Pengalon ‘

—
5 Gusti Ayu Kade Dita Purnama 5. Tengading %g/

6 | NiPutuSunita Adelita Padangbal W
A
7 | NiKadek Ariasih Tengading C(,u?u

8 Siti Hartina Dewi Padangbai

9 Ni Wayan Mindri Pengalon %
10 | Ni Wayan Ratlh padangbal // M

11 | NiKadek Puriasih Pengalon P """
Mengetahui Padangbai
Penyuluh PAI Non Pns Ket.Kelompok

Muallaf Padangbai

( @%) (Dl\tli‘g:;ﬁfweni)
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PRINSIP HIDUP BERTETANGGA. 2

Dua Prinsip Hidup Bertetangga Ada dua akhlak fundamental yang harus menjadi
prinsip hidup bertetangga.

Pertama, berbagi tidak perlu menunggu banyak.

Prinsip sedekah ketika kaya adalah prinsip yang salah. Karena berbag itu tak perlu
menunggu banyak. Harta kekayaan, walaupun banyak tetapi tidak disedekahkan,
orang-orang miskin di sekitarnya tidak turut mencicipi, pasti keberkahannya kalah
telak dengan harta sedikit yang turut dicicipi oleh yang lain. Prinsip Inilah yang
ditanamkan Nabi saw dalam hidup bertetangga. Dapat dipastikan kampung yang
ramah tetangga, jauh lebih nyaman dan lebih sejuk—kendati ekonomi mereka
menengah ke bawah, misalnya—daripada kampung yang tidak ramah tetangga, tidak
ada gotong royong, bebas dari saling berbagi makanan, jarang berbincang santai dan
seterusnya, walaupun mereka semua kaya raya.

Dalam riwayat Abu Hurairah, baginda Nabi saw pernah berpesan:
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Artinya, “Dari Abu Hurairah ra, beliau berkata, Rasulullah Saw pernah bersabda,
“Wahai perempuan-perempuan muslimah, janganlah seorang tetangga yang
meremehkan hadiah tetangganya meskipun berupa kuku kaki kambing (yang sedikit
dagingnya).” (HR al-Bukhari dan Muslim).

(Ibnu Mulagqin, Taudhih li Syarh al-Jami’ as-Shahih, juz XXVIII, halaman 323). Baca
Juga Punya Tetangga Menyebalkan? Ini Sikap Teladan dari Malik bin Dinar
Penyebutan “kuku kaki kambing” dalam hadits ini tidak memaksudkan bendanya,
melainkan hanya perlambang untuk sesuatu yang sedikit.

Sesedikit apa pun, jika ingin membangun relasi sosial yang baik dengan tetangga,
ajaran ini harus dilestarikan. Kedua, tidak mengganggu kenyamanan tetangga. Di
mana pun seseorang hidup, baik berdomisili atau hanya sekadar singgah, pasti
mendambakan kenyamanan. Memberi kenyamanan merupakan bagian dari misi
besar Islam. Sehingga, tepat kata sebuah kaidah, al-jaru qablad dari, lihatlah siapa
tetanggamu terlebih dahulu sebelum membangun rumah di sana. Menciptakan
kenyamanan dalam hidup bertetangga adalah hak dan kewajiban bersama.
Sebagaimana kita berhak hidup nyaman, maka kita wajib memberi kanyamanan
kepada mereka. Nabi saw menawarkan konsekuensi terburuk bagi mereka yang
menyakiti tetangganya. Dalam riwayat Abu Syuraih, baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya, “Demi Allab, tidak sempurna Imannya, dem Allah tidak sempurna Imannya,
demi Allah tidak sempurna imannya.” Rasulullah saw, ditanys “Sj apa yang tidak
sempurna fmannya wahal Rasulullah?” Beliau menjawab, *Seseora ng yang
tetangganya tidak merasa aman atas kejahatannya” (HR al-Bukhart). (Ibnu
Mulaqqin, Taudhih li Syarh al-Jaml’ as-Shahih, juz XXVII1, halaman 31 2). Demiklan
cara bertetangga yang baik menurut Islam. Karenanya, jalinlah hubungan baik
dengan tetangga. Semoga bermanfaat. Wallahul musta'an,
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